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ABSTRAK

Didalam pembangunan gedung, struktur yang sering digunakan adalah struktur baja dan beton bertulang.
Kedua struktur ini memiliki perbedaan pada segi material, metode pelaksanaan, dan kekuatan serta rencana
anggaran biaya proyek. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh redesign kontruksi baja menjadi
beton bertulang dari segi dimensi kolom, balok, pelat lantai, dan rencana anggaran biaya proyek serta
mengetahui pengaruh redesign kontruksi baja menjadi beton bertulang terhadap biaya proyek dengan
mengambil studi kasus pada proyek gedung astra honda bantul yogyakarta. Analisis redesign yang
digunakan ini menggunakan software SAP2000 dan kemudian dilanjutkan dengan menghitung Rencana
Anggaran Biaya (RAB). Redesign yang dilakukan yaitu mengubah struktur khususnya pada bagian struktur
atas seperti kolom, balok, pelat lantai. Setelah itu diperoleh dimensi dan jumlah tulangan dilanjutkan
dengan menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) agar memperoleh harga untuk membandingkan antara
kontruksi baja dan kontruksi beton bertulang. Dari hasil perencanaan struktur beton bertulang yang
dilakukan menggunakan software SAP2000 maka didapatkan dimensi kolom K1 750x750, K2 700x700,
K3 500x500 dan balok B1 750x350, B2 700,350, B3 500x250, B4 500x250, BA 250x350, dan pelat lantai
12cm. Untuk analisa biaya elemen beton bertulang berdasarkan hasil analisa perhitungan rencana anggaran
biaya (RAB) untuk struktur beton bertulang didapati seharga Rp. 2.071.069.099 dan untuk struktur baja
didapati seharga Rp. 2.195.498.221.
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ABSTRACT

In building construction, the structures that are often used are steel structures and reinforced concrete.
These two structures differ in terms of materials, methods of implementation, and strengths as well
as project budget plans. This analysis was conducted to determine the effect of the redesign of steel
construction into reinforced concrete in terms of dimensions of columns, beams, floor plates, and
project budget plans and to determine the effect of redesign of steel construction into reinforced
concrete on project costs by taking a case study on the Astra Honda Bantul building project,
Yogyakarta. . The redesign analysis used is using SAP2000 software and then continued by
calculating the Budget Plan (RAB). The redesign carried out is changing the structure, especially in
the upper structures such as columns, beams, floor plates. After that, the dimensions and amount of
reinforcement are obtained, followed by calculating the Budget Plan (RAB) in order to obtain a price
to compare between steel construction and reinforced concrete construction. From the results of
planning for reinforced concrete structures carried out using SAP2000 software, the dimensions of
column K1 750x750, K2 700x700, K3 500x500 and beam B1 750x350, B2 700,350, B3 500x250,
B4 500x250, BA 250x350, and floor slab are obtained. To analyze the cost of reinforced concrete
elements based on the analysis of the calculation of the budget plan (RAB) for reinforced concrete
structures found to be Rp. 2,071,069,099 and the steel structure was found at Rp. 2,195,498,221.
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